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ABSTRAK 

 

Annisa Farazh Az’zahra, 201610115211. Efektivitas kebiri terhadap pelaku 

pedofilia.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bahwa Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPPU) Nomor 1 Tahun 2016 tentang 

perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak yang selanjutnya PERPPU ini kemudian disahkan menjadi Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak yang (selanjutnya disebut 

“Undang-Undang Perlindungan Anak”). Undang-Undang Perlindungan Anak ini 

memperberat sanksi bagi pelaku kejahatan seksual terhadap anak, yang 

mencantumkan hukuman kebiri kimia terhadap pelaku kekerasan seksual terhadap 

anak menuai begitu banyak perdebatan. Kebiri atau kastrasi merupakan proses 

penghilangan alat kelamin atau fungsi kelamin terhadap binatang maupun manusia. 

Dalam perkembangannya, proses kebiri tidak hanya dilakukan dengan kebiri fisik 

atau penghilangan secara permanen terhadap kelamin seseorang, akan tetapi saat ini 

metode penyuntikkan zat kimia yang dapat menghilangkan fungsi dari alat kelamin 

menjadi salah satu jenis kebiri. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

penelitian hukum normatif dan menggunakan pendekatan kasus dan wawancara 

dengan mengacu kepada aturan hukum yang berlaku.Jenis data yang digunakan yaitu 

berupa data sekunder dan sumber data penelitian ini dari bahan hukum primer, 

sekunder, dan bahan tersier. Berdasarkan hasil penelitian dipahami bahwa Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang (PERPPU) Nomor 1 Tahun 2016 tentang 

perubahan kedua atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak yang selanjutnya PERPPU ini kemudian disahkan menjadi Undang-undang 

Nomor 17 Tahun 2016 tentang perlindungan anak yang (selanjutnya disebut 

“Undang-undang Perlindungan Anak”), dengan tujuan diterbitkannya aturan tersebut, 

kemudian membuat beberapa pihak berpendapat bahwa hukuman ini tidak sesuai 

dengan tujuannya karena melanggar Hak Asasi Manusia, serta polemik mengenai 

siapa yang akan menjadi eksekutor dari kebiri kimia karena Ikatan Dokter Indonesia 

(IDI) menolak menjadi eksekutor kebiri kimia. Hal ini tentu saja menjadi kendala 

dalam perjalanan penerapan kebiri kimia diIndonesia. 

Kata kunci: Kebiri, Pedofilia, Pidana. 
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ABSTRACT 

 

Annisa Farazh Az’zahra, 201610115211. Effectiveness of castration against 

pedophiles. 

 

This study aims to determine and analyze that Government Regulation in Lieu of Law 

(PERPPU) Number 1 of 2016 concerning the second amendment to Law Number 23 

of 2002 concerning Child Protection, which subsequently passed this PERPPU into 

Law Number 17 of 2016 concerning child protection (hereinafter referred to as "the 

Child Protection Act"). This Child Protection Act makes the sanctions for 

perpetrators of sexual crimes against children, which include chemical castration 

penalties against perpetrators of sexual violence against children, a lot of debate. 

Castration or castration is a process of removing genitals or genital function of 

animals and humans. In its development, the process of castration is not only done 

with physical castration or permanent removal of a person's genitals, but at present 

the method of injecting chemicals that can eliminate the function of the genitals 

becomes one type of castration. In this study, the author uses the normative legal 

research method and uses a case and interview approach with reference to the 

applicable legal rules. The type of data used is in the form of secondary data and 

sources of research data from primary, secondary and tertiary legal materials. Based 

on the results of the study it is understood that Government Regulation in Lieu of Law 

(PERPPU) Number 1 of 2016 concerning the second amendment to Law Number 23 

of 2002 concerning Child Protection, hereinafter this PERPPU was later passed into 

Law Number 17 of 2016 concerning child protection (hereinafter referred to as the 

"Child Protection Act"), with the aim of the issuance of these rules, then made some 

parties argue that this punishment was not in accordance with its purpose for 

violating human rights, as well as a polemic regarding who would be the executor of 

the chemical castration due to the Medical Association Indonesia (IDI) refused to 

become the executor of chemical castration. This of course becomes an obstacle in 

the course of the application of chemical castration in Indonesia. 
 

Keywords: Castration, Pedophilia, Criminal. 
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